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Abstract 
Velopharyngeal obturator can help to restore palate chisis congenital defects in thesoft palate and allow adequate 
palate pharyngeal sphincter closure. Velopharyngeal obturator can be an alternative for thecorrection of 
velopharyngeal Insufficiency(VPI) in patients withpost-palatoplasty. This studyaimed at determining 1) the 
effectiveness ofthe use of velopharyngeal obturator to correct velopharyngea linsufficiency (VPI). 2) Comparing 
the effectiveness of some types of velopharyngeal obturator design incorrecting velopharygneal insufficiency. The 
study was a clinical study including pre-clinical experimental. The research was conducted at RSGMP UNHAS 
inclinical Prosthodontics and Medical Rehabilitation section of Wahidin Sudirohusodo Makassar began on June 
2013 to December 2013. The research was conducted to adult patients who have experience palatoplasty 
(correction of cleft palate). The sample was the part of the population who met the inclusion and exclusion criteria. 
Four people had been taken a sp the patients who met the inclusion and exclusion criteria. The materials used in 
this study were:  alginal, models of dental impressions, acrylic, silicone. The equipment used were; rubber 
bowl+spatula, average articulator, tape recorder, mirror, and a coustic analysis instrument. The data collected 
were analyzed statistically using Mann Whitney test to determine the ratio of the measure ment result after the 
use of palatopharyngeal obturator voice. The results show that 1) velopharyngeal obturator is effective to correct 
VPI and articulation based hipernasalitas cleft palate patients, especially the devices 2 and 3, 2). Two design too 
ls provento be effectivein helping to mention the letters or words with consonant vibration, while the third too l 
effectiveinal most all kinds assessment.  
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Abstrak 
Velopharyngeal obturator dapat membantu memulihkancacat bawaanpada palatochisis lunakdan 
memungkinkanpenutupansfingterpalatopharyngeal yangmemadai. Velopharyngeal obturator bisa menjadi 
alternatif untuk koreksi Velopharyngeal Insufficiency (VPI) pada pasien post-palatoplasty.Penelitian 
ini bertujuan untuk mengetahui 1) efektifitas penggunaan velopharyngeal obturator untuk mengoreksi 
velopharyngeal Insufficiency (VPI). 2) membandingkan efektifitas tipe desain velopharygneal 
obturator dalam mengoreksi velopharyngeal Insufficiency. Penelitian ini merupakan ini merupakan 
penelitian klinis yang bersifat pra-eksperimental klinis. Penelitian diadakan di RSGMP UNHAS pada 
klinik Prostodonsia dan Bagian Rehabilitasi Medik RS. Wahidin Sudiro Husodo Makassar mulai Juni 
2013-Desember 2013. Penelitian ini dilakukan pada pasien usia dewasa yang telah dilakukan 
palatoplasty (koreksi celah langit-langit). Sampel merupakan bagian dari populasi yang memenuhi 
kriteria inklusi dan ekslusi yang berjumlah empat orang yakni diambil dari pasien yang memenuhi 
kriteria inklusi dan ekslusi. Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah: alginal, model cetakan 
gigi, akrilik, silicone. Adapun perlatan yang digunakan yakni; rubber bowl+spatel, artikulator rata-rata, 
tape recorder, cermin, dan acoustic analysis instrument. Data yang dikumpulkan dianalisa secara 
statistic menggunakan Mann Whitney test untuk menentukan perbandingan pengukuran hasil suara 
setelah penggunaan palatopharyngeal obturator. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1) 
velopharyngeal obturator dalam mengoreksi VPI berdasarkan hipernasalitas dan artikulasi penderita 
celah langit-langit terutama pada piranti 2 dan 3, 2).desain piranti 2 terbukti efektif dalam membantu 
penyebutan huruf atau kata dengan konsonan getar, sedangkan piranti 3 efektif pada hampir semua jenis 
penilaian.  
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